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This study aimed to improve the learning outcomes of class X students of SMA 5 
Pontianak through inquiry learning using the experimental method. The form of 
research carried out in the form of a pre-experimental design with the design of one 
group pretest-posttest. This study involved 37 students of class X IPA 5 in SMA 5 
Pontianak through a purposive sampling technique. The research instrument was made 
in the form of RPP, LKPD and description tests totaling 8 questions representing three 
indicators. The results of the study showed that there was an increase in student 
learning outcomes by 88.6%, from 34.84 to 65.76 is calculated from the average value 
of the pretest and posttest. Meanwhile, the results of effectiveness calculations using 
effect size show a significant difference of 1.85 with a high category. This shows that 
the application of the inquiry model is able to improve student learning outcomes in the 
measurement material so that the application of inquiry learning models is feasible to 
be considered as an alternative in an effort to improve student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan ilmu yang berkaitan 
dengan fenomena alam yang terjadi secara 
sistematis. Dalam ilmu fisika tersebut tidak 
hanya mempelajari mengenai pengetahuan 
berupa fakta-fakta, konsep – konsep, ataupun 
prinsip saja, melainkan juga menekankan 
pada proses penemuan. Melalui proses 
penemuan tersebut peserta didik akan terlatih 
memiliki rasa ingin tahu dan secara mandiri 
bertindak mencari tahu sehingga memperoleh 
pemahaman yang lebih baik dari gejala fisis 
yang dialaminya (BSNP, 2006).  
Fisika merupakan salah satu ilmu yang 
diawali dengan kegiatan mengamati. Salah 
satu sub materi yang dipelajari dengan cara 
mengamati yaitu materi pengukuran. 
Pengukuran merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan data melalui 
proses megukur menggunakan alat ukur yang 
baku. Adapun tujuan setelah mempelajari 
materi pengukuran yakni dapat menngunakan 
alat ukur panjang, masa dan waktu, dapat 
membaca nilai yang ditunjukan alat ukur, 
serta mengolah data hasil pengukuran 
(Marthen, 2013). 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMA Negeri 5 Pontianak pada 
24 November 2017, ternyata masih 
ditemukan proses pembelajaran fisika tidak 
sesuai. Hal ini dapat dilihat dari proses 
pembelajaran fisika yang tidak selalu diawali 
dengan kegiatan mengamati. Sehingga, pada 
saat pembelajaran berlangsung peserta didik 
cenderung pasif dan tidak bisa memahami 
konsep dengan baik. 
Selain itu, ditemukan hasil belajar 
peserta didik yang masih tergolong rendah 
pada materi pengukuran. Rendahnya hasil 
belajar tersebut ditandai dengan nilai rata-rata 
ulangan harian pada materi pengukuran yakni 
untuk kelas X IPA 1 = 52,6 dan untuk kelas 
X IPA 2 = 47,4. Dari rata–rata tersebut dapat 
dilihat bahwa masih banyak peserta didik 
yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), yakni 70. Hal 
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ini dapat disebabkan karena ketidakmampuan 
peserta didik dalam menggunakan dan 
membaca hasil pengukuran dengan alat ukur.   
Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka diperlukan upaya untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik secara langsung dan melatih 
peserta didik bersikap ilmiah melalui proses 
ilmiah, sehingga peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman bermakna dan 
dapat mendalami konsep lebih baik. Salah 
satu alternatif strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan masalah tersebut adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran 
yang dapat memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengamati dan 
membuktikan suatu konsep fisika melalui 
percobaan, sehingga menambahkan rasa 
ingin tahu peserta didik dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan dalam kehidupan sehari–
hari.  
Didalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia No 70 
tahun 2013 menyatakan bahwa pola 
pembelajaran harus berpusat kepada peserta 
didik sehingga menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif.  Selain itu 
tercantum tercantum pada silabus SMA 
bahwa terdapat kegiatan pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan 
suatu percobaan, sehingga melalui kegiatan 
tersebut peserta didik dapat memahami 
konsep dari fisika. Jadi, berdasarkan 
Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No 70 tahun 
2013 dan silabus SMA dapat disimpulkan 
bahwa diperlukannya suatu model 
pembelajarn yang dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih aktif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Model pembelajaran itu sendiri merupakan 
suatu rencana yang disiapkan untuk 
membantu peserta didik mempelajari lebih 
spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap 
dan keterampilan. 
Fakhruni (2015) pada penelitiannya 
yang berjudul Upaya Meningkatkan Aktifitas 
dan Hasil Belajar Fisika Menggunakan 
Model Inkuiri di SMP membuktikan bahwa 
model pembelajaran inkuiri mampu 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar 
fisika. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan hasil belajar  peserta didik pada 
siklus II yang lebih besar dari siklus I, yakni 
84,70 pada siklus II dan 73,20 pada siklus I.  
Dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh Fakhruni (2015) dapat disimpulakan 
bahwa salah satu model pembelajaran yang 
dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang efektif adalah model inkuiri. Inkuiri 
berasal dari kata to inkuiri  yang berarti  
peserta didik menemukan. Dalam model 
pembelajaran inkuiri peserta didik ikut serta 
atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan, 
mencari informasi dan melakukan 
penyelidikan untuk memperoleh pemahaman 
baru. Anam (2015) mendefinisikan inkuiri 
sebagai suatu rangkaian kegiatan yang 
melibatkan secara  maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis 
dan analitis melalui kegiatan eksperimen 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
temuannya dengan penuh percaya diri. 
Pembelajaran fisika berkaitan dengan 
keterampilan ilmiah maka, rasional jika 
model inkuri diterapkan dalam penelitian ini. 
Kelebihan model inkuiri  yaitu, terjadinya 
peningkatan ingatan dan pemahaman pada 
peserta didik, terjadinya peningkatan 
keterampilan,  membantu guru dalam 
meningkatkan motivasi, serta peserta didik 
akan belajar lebih efektif dalam menjawab 
pertanyaan–pertanyaan dan memecahkan 
masalah. Adapun tahapan model 
pembelajaran inkuiri bermula dari 
mengajukan permasalahan, merumuskan 
hipotesis, merancang percobaan, melakukan 
percobaan, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan, dimana peran guru dalam model 
pembelajaran inkuiri sebagai fasilitator 
dengan memberikan masalah yang berkaitan 
dengan fisika dan peserta didik diarahkan 
aktif untuk mencari dan menemukan sendiri 
suatu permasalahan (Anam, 2015). 
Dalam model inkuiri dibutuhkan bahan 
ajar untuk membantu peserta didik dalam 
proses pembelajaran, salah satunya yaitu 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). 
Menurut Trianto (2009) Lembar Kegiatan 
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Peserta Didik (LKPD) adalah panduan 
peserta didik yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau 
pemecahan masalah. LKPD tersebut menurut 
silabus SMA berisi suatu permasalahan fisika 
yang mengarahkan peserta didik untuk 
mengamati, melakukan dan menganalisis 
sehingga dapat memberikan peluang 
kreatifitas kepada peserta didik.  LKPD dapat 
digunakan untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik. Oleh sebab itu, model inkuiri 
akan dipadukan dengan LKPD yang nantinya 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
Model inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Terlebih  jika dikaitkan 
dengan kegiatan eksperimen yang akan 
membuat peserta didik mampu memahami 
konsep lebih baik. Keberhasilan penerapan 
model pembelajaran ini didukung dengan 
penelitian sebelumnya yang berjudul Upaya 
Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar 
Fisika Menggunakan Model Inkuiri di SMP 
yang dilaksanakan oleh Fakhruni (2015). 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah  eksperimen dengan bentuk bentuk 
eksperimen desain Pre-Experimental Design. 
Pre-Experimental Design merupakan salah 
satu  bentuk eksperimen semu, dimana masih 
terdapat variabel luar yang dapat berpengaruh 
pada variabel dependen (variabel terikat). Hal 
ini dikarenakan tidak terdapat variabel 
kontrol dan sampel tidak dipilih secara 
random atau acak (Sugiyono, 2015). 
Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni One Group Pretest-
Posttest. Hal ini sesuai dengan pertimbangan 
bahwa dalam  penelitian ini menggunakan 
satu kelas yang tidak dipilih secara random. 
Kepada kelas tersebut kemudian diberikan 
pretest dan posttest untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan 
setelah diterapkan inkuiri, dengan bentuk 
rancangan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pre–test Post–test  
 
Pretest Kelas Posttest 
O1 X1 O2 
 
Populasi dalam  penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 5 
Pontianak, dengan sampel penelitian peserta 
didik didik  kelas X IPA 5 dengan jumlah 
siswa 37 orang. Teknik pemilihan sampel 
dalam  penelitian ini menggunakan teknik 
Sampling Purposive, yakni teknik pemilihan 
sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiono, 2015 : 124). Dalam  penelitian ini 
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan 
dari guru mata pelajaran fisika bahwa pada 
kelas yang akan diterapkan model inkuiri 
tersebut memiliki kemampuan yang merata. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran test hasil belajar untuk 
mengetahui kualitas peserta didik setelah 
diterapkannya model pembelajaran inkuiri. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam  penelitian ini adalah tes. Tes hasil 
belajar merupakan alat atau media yang 
digunakan yang didalamnya memuat 
himpunan pertanyaan atau tugas yang harus 
dijawab, ditangapi dan dilaksanakan (Jihad & 
Haris, 2013). Dalam  penelitian ini tes hasil 
belajar dibuat dalam bentuk esai yang terdiri 
atas delapan soal. Semua soal yang tercantum 
didalam soal test tersebut mewakili tiga 
indikator yang termuat dalam RPP. Proses 
validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh 3 
orang yang terdiri dari 1 orang guru mata 
pelajaran fisika SMA Negeri 5 Pontianak dan 
2 orang dosen program studi pendidikan 
fisika FKIP UNTAN. Adapun perangkat 
pembelajaran yang divalidasi adalah RPP. 
Sedangkan alat pengumpul data yang 
divalidasi terdiri dari soal pretest dan posttest 
dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 
Hasil validasi yang dilakukan oleh ketiga 
validator pada intrumen penelitian 
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menujukan bahwa instrument penelitian 
berupa LKPD, RPP, soal pretest dan posttest 
layak untuk digunakan. Karena soal pretest 
dan posttest dibuat dalam bentuk soal yang 
berbeda maka kedua soal harus diuji coba. 
Setelah soal diuji coba dan hasilnya dianalisis 
diperoleh koefisien reliabilitas  sebesar 0,41 
untuk soal pretest dan 0,42 untuk soal 
posttest dengan kategori sedang. 
Data hasil test tersebut kemudian 
dianalisis dengan mencari rata–rata untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 
didik setelah mengikuti pembelajaran inkuiri. 
Selain itu untuk mengetahui tingkat 
effektivitas penggunaan model pembelajaran 
inkuiri digunakan perhitungan effect size 
dengan rumus : 
 





Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebegai berikut : 
 
Tahap Persiapan 
Langkah – langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) Mengadakan 
observasi kes sekolah yang bertujuan untuk 
menentukansubjek dan waktu pelaksanaan; 
(2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran 
berupa RPP; (3) Mempersiapkan instrumen 
penelitian berupa soal pre-test , soal post-test 
dan lembar kerja peserta didik (LKPD); (4) 
Memvalidasi perangkat dan instrumen 
penelitian; (5) Merevisi instrumen penelitian 
yang telah divalidasi; (6) Melakukan uji coba 
soal tes di SMA Negeri 5 Pontianak; (7) 
Menganalisis data hasil uji coba soal tes, jika 
hasilnya tidak sesuai dengan koefisien tingkat 
reliabilitas, maka soal tes diganti/dihapus. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Memberikan pre-test untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa; (2) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri 
dan metode eksperimen; (3) Memberikan 
post-test untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran inkuiri. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain : (1) 
Menganalisis data hasil pre-test dan post-test, 
yang terdiri dari: rekapitulasi hasil pre-test 
dan post-test, menghitung nilai rata-rata 
pretest dan posttest, dan menghitung besar 
peningkatan hasil belajar berdsarkan nilai 
pretest dan posttest. Menghitung besar 
efektivitas hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti model pembelajaran inkuiri 
dengan menggunakan rumus Cohen’s d effect 
size; (2) Membuat pembahasan hasil 
penelitian dan kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilakukan; (3) Menyusun laporan 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui besar peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 5 
Pontianak pada materi pengukuran dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri. 
Penentuan sampel penelitian ini, 
menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan 
pertimbangan guru fisika di SMA Negeri 5 
Pontianak dengan memperhatikan tingkatan 
kemampuan peserta didik yang dipilih 
memiliki tingkatan yang merata. Adapun 
kelas yang dipilih terdiri dari satu kelas, yaitu 
kelas  X IPA 5 berjumlah 37 orang. Pada 
kelas tersebut, pada tahap pertama akan 
diberikan pretes untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik. Kemudian 
selanjutnya diterapkan model pembelajaran 
inkuiri yang bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Langkah terakhir 
yaitu pada kelas tersebut peserta didik 
diberikan soal posttest untuk mengetahui 
besar peningkatan hasil belajar setelah 
diterapkannya model pembelajaran inkuiri.  
Besarnya peningkatan hasil belajar 
peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran inkuiri dapat dilihat dari dua 
tes yang diberikan yaitu pretest dan posttest. 
Berikut adalah hasil tes yang diperoleh: 
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1. Hasil Pretest 
Sebelum menerapkan model 
pembelajaran inkuiri peneliti melakukan 
pretest. Dalam hal ini pretest dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik sebelum diterapkan nya 
model pembelajaran inkuiri. Pretest 
dilakukan pada tanggal 15 November 
2018. Hasil rata–rata pretest secara 
ringkas dapat dilihat dalam berikut : 
 
Tabel 2. Nilai rata – rata prettest 
 
Jumlah nilai Jumlah Peserta Didik Rata – rata 
1290 37 34.86 
 
Tabel tersebut menyatakan bahwa 
nilai rata-rata soal pretest yang 
diperoleh dari 37 peserta didik 
sebelum diterapkannya model inkuiri 
adalah 34,86. 
 
2. Hasil Posttest 
Setelah diterapkan model 
pembelajaran inkuiri, langkah 
selanjutnya peneliti melakukan 
posttest. Dalam penelitian ini posttest 
dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan akhir setelah peserta didik 
mengikuti model pembelajaran inkuiri. 
Posttest dilakukan pada 22 November 
2018.  
 
Secara ringkas, nilai rata-rata 
posttest dapat dilihat pada Tabel 
berikut: 
 
Tabel 3. Nilai rata–rata posttest 
 
Jumlah nilai Jumlah Peserta Didik Rata–rata 
2433 37 65.76 
 
3. Perhitungan Effect Size 
Efektivitas model  inkuiri 
terhadap hasil belajar peserta didik 
tentang materi pengukuran kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak dapat dilihat  
 
 
dari perhitungan effect size. 
Perhitungan effect size dalam 
penelitian ini menggunakan persamaan 
menurut Thalheimeher, 2002. Secara 
ringkas, nilai rata-rata posttest dapat 
dilihat pada Tabel berikut:
 
Tabel  4. Perhitungan efektifitas hasil belajar peserta didik 
 
Nilai Pretest Postest 
Rata-rata 34.86 65.76 
St 13.6 184.7 




Berdasarkan hasil penelitian di peroleh 
rata–rata nilai pretest sebesar 34,86 dan rata–
rata nilai posttest sebesar 65,76, dengan 
standar deviasi gabungan sebesar 16,71. Dari 
data rata–rata pretest, posttest dan standar  
deviasi gabungan kemudian dihitung 
besar nya efektivitas penggunaan model 
inkuiri pada materi pengukuran dan diperoleh 
besarnya nilai effect size sebsar 1,85 dengan 
kategori tinggi. 
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Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
setelah mengikuti model pembelajaran 
inkuiri. Populasi yang digunakan adalah 
siswa SMA Negeri 5 Pontianak. Kelas X IPA 
terdiri dari 5 kelas yakni dari kelas X IPA 1 
sampai dengan kelas X IPA 5.  Dari populasi 
siswa kemudian ditentukan sampel penelitian 
dengan Teknik Sampling Purposive 
berdasarkan pertimbangan dari guru mata 
pelajaran fisika bahwa pada kelas yang akan 
diterapkan model inkuiri tersebut memiliki 
kemampuan yang merata.. Adapun sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalaha 
kelas X IPA 5 SMA Negeri 5 Pontianak 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 37 
orang. 
Pembelajaran untuk materi pengukuran 
dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 90 menit tiap pertemuan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran model 
inkuiri peneliti mempersiapkan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang berupa petunjuk 
pratikum disertai dengan beberapa 
pertanyaan, alat dan bahan yang digunakan 
pada saat melakukan percobaan. Terdapat 
dua rumusan masalah dalam penelitian ini, 
berikut adalah rumusan masalah yang diteliti 
oleh peneliti di kelas X IPA 5 SMA Negeri 5 
Pontianak. 
 
1. Peningkatan hasil belajar peserta 
didik yang mengikuti model inkuiri 
Perolehan nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik  dapat diperoleh 
melalui nilai rata-rata pretest dan 
posttest. Berdasarkan perhitungan nilai 
rata-rata pretest dan posttest 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar sebelum dan setelah 
diterapkan model pembelajaran inkuiri. 
Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata 
posttest yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata – rata pretest. Secara 





Gambar 1. Grafik perbandingan nilai pretest dan posttest 
 
Grafik tersebut menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan  hasil tes 
setelah diterapkan model pembelajaran 
inkuiri  pada materi pengukuran di kelas 
X IPA 5 SMA NEGERI 5 Pontianak. 
Jika dilihat dari perbandingan tinggi 
grafik kedua tes, hasil posttest tampak 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
hasil pretest. Nilai  rata – rata meningkat 
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selisih peningkatan nilai rat-rata antara 
pretest dan posttest adalah sebesar 
30,89.  
Peningkatan rata – rata hasil belajar 
siswa menunjukkan bahwa, model 
pembelajaran inkuiri berdampak positif 
terhadap hasil belajar peserta didik. Hal 
tersebut dapat terjadi karena didalam 
model pembelajaran inkuiri memuat 
pembelajaran yang memberikan 
penekanan pada masalah yang 
kontekstual, sehingga 
mengakibatkankan peserta didik lebih 
aktif dalam menyelesaikan masalah 
dengan prinsip-prinsip dan konsep-
konsep yang dimilikinya. Selain itu 
beberapa langkah dalam inkuiri seperti 
merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis dan mengumpulkan data dapat 
membantu peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami konsep lebih baik. 
Keberhasilan penelitian dengan 
menerapkan model inkuiri ini selaras 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Fakhruni (2015) dan 
Anggraini (2016) Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
2. Efektivitas model pembelajaran 
inkuiri pada materi pengukuran 
terhadap hasil belajar pesrta didik. 
Perhitungan effect size dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar 
efektivitas model pebelajaran inkuiri 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
X IPA SMA Negeri 5 Pontianak pada 
materi pengukuran. Sebelum 
menghitungan effect size, terlebih 
dahulu mengetahui nilai beberapa 
variabel dalam perhitungan effect size. 
Adapun variabelnya yaitu nilai rata-rata 
skor pretest sebesar 34,86, nilai rata-rata  
skor posttest sebesar 65,76 dan standar 
deviasi gabungan sebesar 16,71. 
Kemudian, nilai rata-rata posttest 
dikurang nilai rata-rata pretest dan 
dibagi dengan standar deviasi gabungan, 
sehingga diperoleh hasil perhitungan 
effect size sebesar 1,85 yang termasuk 
golongan tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian, dapat di simpulan bahwa model 
inkuiri efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas X IPA SMA 
Negeri 5 Pontianak pada  materi pengukuran 
yang secara khusus dapat disimpulkan dalam 
penelitian ini adalah : (1) Terjadi peningkatan 
hasil belajar peserta didik yang dilihat dari 
nilai rata – rata posttest lebih besar daripada 
nilai pretest yakni dari 34, 86 menjadi 65, 76; 
(2) Efektivitas pembelajaran model inkuiri 
terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 
1,85 (kategori tinggi) yang memberikan 
pengaruh besar dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan 
pada saat melakukan penelitian, maka saran 
peneliti adalah: (1) Setelah melakukan 
analisis data, sebaiknya peneliti melakukan 
penggolongan tingkat kemampuan peserta 
didik agar mengetahui apakah model inkuiri 
dapat mempengaruhi semua tingkatan 
kemampuan peserta didik atau tidak. (2) 
Setelah melakukan analisis data, sebaiknya 
peneliti melakukan penggolongan peserta 
didik berdasarkan gender (jenis kelamin) agar 
dapat mengetahui apakah perbedaan gender 
mempengaruhi kemampuan peserta didik. (3) 
Sebaiknya peneliti menambahkan materi 
pengukuran massa dan waktu beserta 
kesalahan dalam pengukuran agar peserta 
didik lebih memahami materi pengukuran. 
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